BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinijauan Pustaksa

Penggunaan komponen-komponen racing dalam kompetisi balap motor
mempengaruhi kinerja motor bensin dibandingkan komponen standard keluaran
pabrik, dengan adanya komponen racing menjadi pilihan untuk meningkatkan
kinerja motor bensin menjadi lebih baik lagi. Gumilang (2011) melakukan
penclitian tentang pengaruh pembesaran diameter silinder terhadap kinerja motor -
4-langkah 100 cc. Pengaruh pembesaran kapasitas pembakaran di ruang bakar
sangat iiénipérigaruhi kinerja 1iiotor, oleh kdrend itu salah saturiyd dilakukan
bore-up dengan cara mengganti piston standard pabrik pada motor Honda Supra x
100 cc dengan piston racing berdiameter lebih besar, dengan hasil pada motor
modifikasi daya yang didapat tidak stabil mengalami kenaikan dan penurunan
yang bervariasi pada putaran 6500 rpm selalu mengalami kenaikan hingga
mencapai daya maksimum pada putaran 7447 rpm yaitu mencapai 7.50 HP. Pada
putatan 7500 tpm hingga 10000 rpm mengalami penurunan hingga titik terendah
530 HP. Torsi maksimal pada putaran 6056 rpm sebesar 6.82 N.m pada motor
standard, sedangkan pada motor modifikasi didapat hasil torsi pada putatan 5000
rpm sampai 6000 rpm mengalami kenaikan torsi yang mencapai torsi maksimum
8.36 N.m pada kondisi 2 pada putaran 6250 rpm sampdi putdran 10000 rpit
torsinya menurun secara signifikan dan pada mesin standar konsumsi bahan bakar
(mf) lebih irit, konsumsi bahan bakar spesifik (sf¢) meningkat karena daya torsi

meningkat secara perlaban.

Santoso (2011) nielakukan penelifian teéntarig studi ekSpétitﬁéntal teniang
pengaruh pembesaran volume langkah silinder terhadap kinerja motor 4-langkah
dengan hasil yang didapat adalah perbandingan daya yang dihasilkan pada putaran
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Pada putaran berikutnya sampai putdran 10018 rpm mesin modifikasi lebih tinggi
dayanya dan untuk perbandingan torsi antara mesin standard dan modifikasi
perbedaan torsi sdrigat signifikan, bahwa pada mesin modifikdsi forsinya lebih
tinggi karena pembesaran volume silinder dan pergantian komponen karburator
yarig meriiliki lubang venturi lebili besar, CDI racing dan kralpot racing yang
menyebabkan mesin modifikasi lebih tinggi dan perbandingan konsumsi bahan
bakar pada mesin modifikasi lebih boros karena pembesaran volume langkah
silinder dan penggantian komponen karburator yang mempunyai lubang venturi
lebih besar, CDI racing dan knalpot racing.

Purkon (2006) melakukan penelitian tentang studi perbandingan sifat
fasis dan mekanis connecting rod sepeda motor Tossa Hercules (kapasitas 200 cc)
dengan Honda Tiger 2000 (inde part) dengan hasil pengujian struktur mikro pada
conneting rod Tosa Hercules untuk bagian small end terdapat struktur perlit dan
ferit dengan harga kekerasan rata-rata 376 VHN, untuk potongan (A-A) sebesar
281.33 VHN terdapat struktur bainit dan ferit, potongan (B-B) sebesar 315 VHN
terdapat struktur perlit dan ferit, potongan (C-C) sebesar 189.67 VHN terdapat
struktur perlit dan ferit, untuk bagian big end 653.33 VHN terdapat struktur perlit
dun thartensit. Sedangkan pada cornectiig rod Hotida Tiger 2000 (frdo part)
untuk bagian small end terdapat struktur bainit dan ferit dengan harga kekerasan
fald-rata gevesar 289.67 VHN, antuk polongan (A-A) sebesar 364.33 VHN
terdapat struktur bainit dan ferit, potongan (B-B) sebesar 368.67 VHN terdapat
struktuf perlit darni baiiiit, potorgan (C-C) sebesdr 343.67 VHN terdapat strukitit
perlit dan bainit, untuk bagian big end sebesar 668:33 VHN terdapat struktur perlit

dan mariensit.

Fauzan (2006) melakukan penelitian tentang pengaruh besar rasio
kompresi terhadap unjuk kerja motor bensin 4-langkah 163 cc dengan hasil dari
pengujian variasi putaran mesin (2000 rpm-3500 rpm) dan variasi rasio kompresi
(7.29 ; 8.2 ; 9.43) dihasilkan torsi yang semakin besar sesuai dengan kenaikan
putaran mesin dan rasio kompresi, waktu yang semakinr cepat untuk
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kenaikan rasio Komipresi. Dari penelitian menunjukkan bahwa pengujian dengan
rasio kompresi di atas standard (9.43) memiliki nilai torsi, daya, BMEP, SFC dan
¢fisiensi yang lebih baik dari rasio kompresi standard (8.2) dui rasio koripresi di
bawah standard (7:29).

2.2 Dasar Teort

a. Bore-up

Bore-up yaitu menggunakan pisfon yang berdiameter lebih besar dalam
safuan milifister, seliinggd lubang pada silinder juga ikut diperbesar.

b. Stroke-up

Stroke-up yaitu memperbesar stroke atau langkah piston dari titik mati

cara memindahkan posisi pin kruk as ke posisi luar.
2.2.1 Pengertian Motor Bakar

Motor bakar merupakan salah satu jenis mesin penggerak yang banyak
dipakai dengan memanfaatkan energi kalor dari proses pembakaran menjadi
energi mekanik. Motor bakar merupakan salah satu jenis mesin kalor yang proses
pembakarannya terjadi dalam motor bakar itu sendiri sehingga gas pembakaran
yang terjadi sekaligus sebagai fluida kerjanya. Mesin yang bekerja dengan cara

seperti tersebut disebut mesin pembakaran dalam. Adapun mesin kalor yang cara
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2.2.2 Siklus Térmodinaniika

Tekanan-volume (P-V) (gambar 2.1) siklus ideal motor 4-langkah volume tetap
(siklus Otto).

Tessnan P
]

Gambar2.1 Diagram P vs V Siklus Volunme Konstai
( Sumber : Arismunandar, 2005)

P = Tekanan fluida kerja (kg/cm?).

\% = Volume spesifik (m*/kg).

TMA = Tifik mafi afas.

TMB = Titik mati bawah.

Penjefasan:

» 0-1: Langkah isap

Tangkaki 0-1 adalah langkal isap dimana udata dat bakan bakar bercampur.

> 1-2 : Kompresi adiabatis

Langkah 1-2 adalah langkah pemampatan maksudiys adalah udara dan bahan
bakar tersebut dikompres dengan tekanan tinggi yang berlangsung secara
adiabatik dimana proses tersebut berlangsung sangat cepal sehingga dianggap
tidak ada panas yang keluar.

» 2-3 ¢ Peribakaran isokhorik

Langkah 2-3 adalah udara dan bahan bakar yang dikompres tersebut pada saat
liadipir bersamddn dengan percikan bunga 4pi yang dihasilkan dari bust
membakar campuran tersebut menghasilkan pemanasan gas pada volume konstan.
» 3-4 : Fksparisi / langkali kerja adiabatis




» 4-1: Langkah isokhorik
Langkah 4-1 merupakan turunnya tekanan secara tiba-tiba karena dibukanya
katup buang akibat ledakan tersebiit.

» : Langkah buang
Langkah 1-0 yang dibuang riélalui knalpot, proses tekanan konstan.

2.2.3  Prinsip Kerja Motor Bakar Torak

Berdasarkan prinsipnya, terdapat 2 prinsip kerja motor bakar torak, yaitu:
4-langkah dan 2-langkah.

2.2.3.1 Prinsip Kerja Motor 4-Langkah
Pada motor 4-langkah terlihat pada gambar 2.2 untuk melakukan
satu siklus kerja memerlukan 4 gerakan torak atau 2 kali putaran poros

engkol.
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Ganivar2.2.1 Langkak Hisap 4-Langkah
(Sumber : Toyota- -Astra-Motor, 1997)

1. Langkah Hisap

Pada langkah hisap terlihat pada gambar 2.2.1 di atas campuran udaty dati
bahdan bakar masuk ke dalam silinder, hal ini tetjadi karena tékasian dalai silindei
lebih rendah dari tekanan udara luar. Torak bergerak dari TMA ke TMB selama
langkah ini katup masuk akan membuka dan katup buang menutup.

Gaiibiai 2.2.2-Iangkat Komipiesi 4-Lanpkah
{(Sumber : Toyota-Astra-Motor, 1997)

2. Langkah Kompresi
Pada gambar 2.2.2 di atas, langkah ini campuran udara dan bahan bakar
arig berada dalaim silinder difampatkan oléh torak yang beigerak dait TMA k¢

- =

MB: Katup isap dan katup buang akan menutup selama gerakkan ini tekanan dan

u campuran udarg dani bahan bakar mienjadi risik. Dicantunikar tekaiiai suh
:I:elum dan sesudah kompresi. Dari 60 °C penghabisan langkah hisap sampai
330 °C penghabisai langkah kompresi.




Gaml;ar 223 Langkah Usaha 4-Langkah
(Sumber : Toyota-Astra-Motor, 1997)
3. Langkah Kerja (ekspensi)

Pada gambar 2.3.3 di atas, langkah ini camiptirati uidara dan balian Bakar
dibakar oleh loncatan bunga api listrik dari busi yakni 5° sampai 10° sebelum
- forak mencapai TMA pada langksh ini terjadi tekanan dan daya yang sangat
. besar yang akan mendorong torak dengan cepat menuju TMB, yang kemudian
| bertujuan mieniggerakkarian betang torak untuk riiériutar poros éngkol, sehinigga
. mesin dapat berputar. Posisi ke dua katup dalam keadaan tertutup.

Gaibar 2.2.4 Langkah Buang 4-Langkah
(Sumber : Toyota-Astra-Motor, 1997)

4. Langkah Buang
Pada gambar 2.3.4 di atas, langkah ini torak bergerak naik dari TMB ke
TMA witak mendorong pas sisa pembakatail di dalam Silinder kelaai inélalui
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2.2.3.2 Prinsip Kerja Motor 2-Langkah
Motor 2-langkah untuk melakukan satu siklus kerja memerlukan 2
gerakan torak atau 1 kali putaran poros engkol.

hiszp dan kompresi tenaga

Gambar 2.3 Skema Gerakan Torak 2-Langkah
(Suiiiber: widivindo.student.umnt.ac.id)

Gambar 2.3 di atas menjelaskan skema meotor 2-langkah, jika piston
bergerak naik dari TMB ke TMA maka saluran bilas dan saluran buang akan
tertutup. Dalam hal ini gas dalam ruang bakar dikomprésikan, sementara it gas
baru masuk ke ruang engkol beberapa derajat sebelum torak mencapai TMA, busi
meloncatkan api sehingga terjadi pembakaran bahan bakar.

rinsip kerja dari motor 2-langkah adalah sebagai berikut :

hisap dan kompresi

Gumbar2.3.1 Langkah Hisap dan Kompresi 2-Langkalt
(Sumber : widivindo.student,umm.ac.id)

> Langkéh Hisap yang terlibat pada gambar 2.3.1 dapat dijelaskan sebagail
berikut :




2. Pada sdat siluran bilas masili tertutup oleh torak; di dalam: bak mesiii tetjadi
kompresi terhadap campuran bensin dengan udara. ‘

3. Padd bdgian atas torak, gas sisa pembakardn dari hdsil pembakaran
sebelumnya sudah mulai terbuang keluar saluran buang:

4, Saat sdluran bilas sudah térbukd, camipurdn bénsin dengan udara mengalir

melalui saluran bilas terus masuk ke dalam ruang bakar:

» Langkah Kompresi yang terlihat pada gamibar 2.3.1 dapat dijelaskan
sebagai berikut ;

1. Tordk bergerak dari TMB ke TMA.

2. Rongga bilas dan rongga buang tertutup, terjadi langkah kompresi dan setelah
friéncapai tekanan tinggi busi meriercikkar biinga api listrik untuk smiéribakar
campuran bensin dengan udara tersebut.

3. Pddd saat yang beérsamaan, di bawali (di dalam bak mesin) bahian bakdr dan

udara yang baru masuk ke dalam bak mesin melalui saluran masuk.

B
C

lenaga

Gainbar 2.3.2 laigkah Usaha 2-Langkah
(Sumber : widivindo.student.umm.ac.id)

> Langkah Usaha/ Ekspansi yang terlihat pada gambar 2.3.2 dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Torak Keiibali dari TMA ke TMB akibat tekanan besar yang lerjadi pada

waktu pembakaran bahan bakar.
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buang

Gambar 2.3.3 langkah Buang 2-Langkah
(Sumber : widivindo.student.umm.ac.id)

» Langkah Buang yang terlihat pada gambar 2.3.3 ddpat dijeldskan sebagai
berikut :

1. Menjelaig forak mericapai TMB, sdliiran biiang térbuka ddan gds sisd

pembakaran mengalir terbuang Keluar.

2. Padda sast ydrig sariia balian bakdr ddn uddra baru masuk k€ daldm rudng babian

bakar melalui rongga bilas.

3. Sefelah mencapai TMB kembali, forak mencapai TMB unfuk mengadakan

langkah sebagai pengulangan dari yang dijelaskan di atas.

23  Bagiin-bagian Motor Bikar
2.3.1 Karburator

Karburafor pada gambar 2.4 di bawah berfungsi unfuk mencampur bahan

bakar dan udara dalam perbandingan yang tertentu sehingga menjadi gas
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Karbiirator terdiri atas bagian yang masing - masing mémpunyai fungsi

tertentu dalam rangka memenuhi fungsi yang dibebankan pada karburator, yaitu :

a.

Bur
.

Mangkok karburator (float chamber) berfungsi mengatur masuknya bahan
bakar pada waktu belum digunakan.

Klep / jarum pelampung (floater valve) berfungst mengatur masukinya
bahan bakar ke dalam mangkok karburator.

Pelampung (floater) berfungsi mengatar agar tetap posisi bahai bakar di
dalam mangkok karburator:

Skep / katup gas berfungsi mengatur banyaknya gas yang masuk ke daiam
silinder.

Pemancar jarum (main nozzie / needle jel) berfungst memarnicarkan bahan
bakar waktu memainkan throttle, besarnya diatur oleh terangkatnya jarum
skep.

Jarum skep / jarum gas (Needle Jet) berfungsi mengatur besarnya
semiprotan bahdn bakadr ddri main nozzle pada wakiu miétor memainkan
throttle.

Pemancar besar (main jef) berfungsi memancarkan bahan bakar waktu
motor memainkan throttle secara penuh (tinggi).

Pemancar kecil / siationer (slow jer) berfungsi memancarkan bahan bakar
waktu motor langsam / stationer.

Sekrup gas / baut gas (throtile serew) beéiftingst untuk menyetel posisi
skep sebelum throttle dimainkan.

banyaknya udara yang dicampur dengan bahan bakar.
Katiip cuk (choke valve) berfungsi menutup udara luar yang masuk ke
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2.3.2- Torak (Piston)

Pada gambar 2.5 di bawah torak bergerak naik turun di dalam silinder
lfntuk‘ riiclakukarn ldrigkah hisdp, koripresi, peribakiran ddn pembuangan. Fiingsi
torak adalah untuk menerima tekanan pembakaran bahan bakar dan meneruskan
tekanan tersebut unfuk miemufar poros éngkol milaiui batang forak (comneciing

~

od). Torak terus-menerus menerima temperatur dan tekanan yang tinggi sehingga

Harus fahan saat mesin beroperasi pada kecepatan finggi dan jangka wakfu yang
lama. Pada umumnya torak terbuat dari paduan aluminium, selain lebih ringan

\diasi panasnya juga lebih efisien dibandingkan dengan matrial lainnya.

Gambar- 2.5 Piston

Berikut ini addlali bagian dari piston yaitu :
a: Pena Torak

Pada pambdr 2.6 di bawdh, pena torik (pisfon pin) berfunigsi untuk
menghubungkan torak dengan bagian ujung yang kecil mall end) pada batang
forak dan meneruskan fekanan pembakaran yang berlaku pada forak ke batang

torak. Pena torak berlubang didalamnya untuk mengurangi berat yang berlebihan



b. Peégis Torak (Ring Pistort)
Fungsi dari ring piston (gambar 2.7) adalah :
> Ring 1 berfungsi menahan tekanan kompresi. Kompresi yang tercipta akibat
proses pembakaran di ruang bakar. Dalam hal ini, ring alias cincin kompresi tidak
boleh aus, jika aus kompresi dapat mengalami kebocoran.
> Ring 2 sebenamya ring ini juga berfungsi sebagai ring kompresi. Lebih
tepatnya, berfungsi sebagai sil kompresi yaitu untuk menjaga dan menahan dari
kebocoran, Selain itu ring kedua juga berfungsi untuk menyapu pelumas di linner.
Jadi, tidak ada pelumas yang diperbolehkan naik ke atas dan melebihi ring 1.
> Ring 3 berfungsi sebagai sebagai tempat penyimpanan dan pembawa pelumas

bagi piston dan linner.

Gambar 2.7 Ring Piston

2.3.3 Batang Torak (Connecting Rod)

Batang torak (conecting rod) terlihat pada gambar 2.8 di bawah untuk
menghubungkan torak dengan poros engkol. Bagian yang kecil disebut small end
dan bagian yang besar yang berhubungan dengan poros engkol disebut big end.
Batang torak berfungsi meneruskan tenaga dari torak menuju poros engkol. Crark
pin pada big end berputar dengan kecepatan tinggi saat mesin berputar hal ini

- mengakibatkan temperatur menjadi tinggi, untuk mengatasi hal itu maka pada



2.3.4 Poros Engkol (Crankshafi)
Poros engkol pada gambar 2.9 di bawah berfungsi merubah gerak maik
turun piston menjadi gerak putar yang akhirnya menggerakan roda-roda.

Gambar 2.9 Poios Engkol
(Sumber : ahmad sujoko, 2012)

2.3.5 Bloksilinder

Blok silinder terlihat pada gambar 2.10 di bawah merupakan inti dari
pada mesin yang terbuat dari besi tuang. Belakangan ada beberapa blok silinder
yang terbuat dari paduan alummlum, sepern yang diketahui baliwa alominiom
rmgan dan meradiasikan papas yang lebih efisien dlbandmgkan dengan bem
tuang Blok silinder dﬂengkapl dengan rangka pada baglan dmdmg luar untuk
memberikan kekuvatan pada mesin dan membantu meradiasikan panas. Blok
silinder terdiri dart bebergpa lubang tabung silinder yang didalamnya terdapat
torak yang bergerak naik turun. Blok silinder ditutup bagian atasnya oleh kepala
silinder dan diantara blok dan kepala silinder terdapat gasket untuk mencegah
kebocoran, dan dibagian bawah terdapat bak penampung oli yang terdapat bagian

lain dari mesin. Di dalam blok silinder juga terdapat lubang tempat sirkulasi air



23.6 Silinder
Tenaga mesin (thermal energy) yang dihasilkan oleh pembakaran bahan
bakar dirubdh ke ddlani téndgd ifiéKanik derigan adanya gerak naik firtin forak
dalam tiap-tiap silinder. Mesin harus memenuhi kedua kebutuhan, dengan tujuan

urituk miérubali teriagd pands menjadi énergi miekanik seefisién murigkiri.

» Tidak boleh terdapat kebocoran campuran bahan bakar dan udara saat
berlangsungnya kompresi atau kebocoran gas pembakaran antara silinder

dan torak:

» Tahanan gesek antara forak dan silinder harus sekecil mungkin.
2.3.7 Kepala Silinder (Cylinder head)

Kepala silinder (cylinder head) pada gambar 2.11 di bawah ditempatkan
di bagian atas blok silinder. Padd bagian bawah kepala silinder lerdapat ruang
bakar dan katup-katup. Kepala silinder harus tahan terhadap temperatur dan
tekdnan yarg linggi sclama mesin bekerja, oléh sebab itu pada umuiiinya kepala
silinder terbuat dari besi tuang. Akhir-akhir ini banyak juga banyak mesin yang
kepdld silindefmya terbudt dari padudn aluminiuri ydng meémiliki kémampuan
pendingin yang lebih besar dibandingkan dengan besi tuang; Pada kepala silinder
juga dilengkapi dengan manfel pendingin yang dialiri air pendingin dari blok

atlindar 1infulr meandinaoinkan l(ﬂh‘lﬂ-l(ﬂhln dﬂn h'"gi-



2.3.8 Gasket Kepala Silinder

Gasket kepala silinder (cylinder head gaskef) pada gambar 2.12 letaknya
antara blok silirider dan Kepala silinder, futigsinya iintuk mericegali kebocoran gas
pembakaran, air pendingin dan oli. Gasket kepala silinder harus tahan panas dan
tekanan dalam setiap perubdhdn temperdtur. Padd umumryd gasket terbuat dar
gabungan carbon dengan lempengan baja {carbon clad sheet steel) karbon itu
sendiri melekat dengan graphife dan keduanya berfungsi unfuk mencegah
kebocoran yang ditimbulkan oleh blok silinder dan kepala silinder; serta untuk

menambah kemampuan melekat pada gasket.

Gambar 2.12 Gasket Kepala silinder
2.3.9 Katup

Katup terlihat pada gambar 2.13 di bawah hanya terdapat pada motor
empat langkah, sedangkan pada motor 2-langkah umumnya tidak memakai katup.
Katup pada motor 4-langkah terpasang pada kepala silinder. Fungsi katup adalah
untuk membuka dan menutup ruang bakar. Setiap silinder dilengkapi dengan dua
jenis kaliip yailu kalip hisap dan katip buang. Pembukadn dan penutupan Kedid
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2.3.10 Noken As (camshaft)
Noken as (camshaf?) terlibat pada gambar 2.14 di bawah berfungsi untuk
membuka dan menutup katup sesuai {imming yang ditentukan.

Gambar 2.14 Noken as

2.3.11 Karter (Oil Pari)

Bagian bawah dari pada blok silinder disebut bak engkol (crank-case).
Bak oli (0il pan) dibaut pada bak engkol dengan diberi paking seal atau gasket.
Bak oli terithat pada gambar 2.15 terbuat dari baja yang dicetak dan dilengapt
dengan penyekat (separator) untuk menjaga agar permukaan oli tetap rata ketika
Kendaraan pada posisi miring, selain itu juga dirancang sedemikian rapa agar oli
mesin tidak akan berpindah pada saat kendaraan berhenti secara tiba-tiba dan
menjamin bekerjanya pompa oli tidak akan kekurangan oli pada setiap saal.
Penyumbat oli (drain plug) letaknya dibagian bawah bak oli dan fungsinya untuk

maﬂnaliinrlfnn '\1: mno:n knlrnc'



24 Sisteri Pényalaan Piada Motor Bakar

Sistim pembakaran pada mesin motor dibedakan oleh jenis bahan bakar
yang dipakai. Mesin yang menggunakan bahan bakar bensin dilakukan melalui
percikan bust, sedangkan untuk bahan bakar diesel pembakarannya menggunakan

kompresi tinggi dengan penyemprotan bahan bakar melalui injektor.

25 Sisteni Pengiipian
2.5.1 CDI (Capacitive Discharge Ignition)

CDI adalah sistem pengapian pada mesin pembakaran dengan
memanfaatkan energi yang disimpan di dalam kapasitor yang digunakan untuk
menghasilkan tengangan tinggi ke koil pengapian schingga dengan oufput
tegangan tinggi koil akan menghasilkan spark di busi. Besamnya energi yang
tersimpan di dalam kapasitor inilah yang sangat menentukan seberapa kuat spark
dari busi untuk membakar campuran gas di dalam ruang bakar. Semakin besar
energi yang tersimpan di dalam kapasitor maka semakin kuat spark yang
dihasilkan di busi untuk membakar campuran gas bakar dengan catatan diukur
pada penggunaan koil. Energi yang besar juga memudahkan spark menembus
kompresi yang tinggi ataupun campuran gas bakar yang banyak akibat dari
pembukaan throttle yang lebih besar.

252 Koil

Koil merupakan sebuah kumparan elektromagnetik (transformator) yang
terdiri dari sebuah kabel tembaga terisolasi yang solid (Kawat tembaga/email) dan
inti besi yang terdiri atas kumparan primer dan kumparan sekunder. Koil
merupakan trasformator step-up yang berfungsi untuk menaikkan tegangan kecil
12 volt dari kumparan primer menjadi tegangan tinggi 15.000 volt pada kumparan

sekunder.

Pembangkitan tegangan tinggi koil ditimbulkan oleh trigger dari device
coil driver yang bisa berupa platina, CDI atau TCI ignition sistem, semua sistem

ignition modul merupakan trigger koil untuk membangkitkan tegangan tinggi



253 Busi

Busi merupakan ‘salah. safu. bagian penting. juge. dari sehuah sistem
pengapian pada sepeda motor. Fungsinya digunakan untuk menghasitkan percikan
bunga apt yang kepmudian digunakan untuk membakar campuran bahan bakar dan
udara di dalam silinder pada akhir jangkah kompresi, yang akhirnya menghasilkan

enérgi uituk fenggerakan pision datani silinder.
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